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ABSTRACT 

Technology in the banking industry today has experienced very rapid development. With the hope of 
facilitating community transactions, digital banking is currently developing in Indonesia. This study aims 
to find out whether there is an influence given by internal bank factors on capital buffers at Digital Banks 
listed on the Indonesia Stock Exchange. With variables namely Return on equaity (ROE), Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), and Operating Expenses to Operating Income (BOPO). This 
study uses multiple linear regression analysis with the Ordinary Least Square method. The resulting 
conclusion is that Return on equaity (ROE), Loan To Deposit Ratio (LDR), and Operating Expenses to 
Operating Income (BOPO) have a positive and significant effect on Capital Buffer. Non Performing Loan 
(NPL) has a negative and significant effect on Capital Buffer. 
Keywords: Capital Buffer; ROE; LDR; NPL; BOPO 

 
ABSTRAK 

Teknologi dalam industri perbankan saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dengan 
harapan memudahkan transaksi masyarakat saat ini bayak berkembang perbankan digital di Indonesia. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari tahu adakah pengaruh yang diberikan faktor internal bank 
terhadap capital buffer pada Bank Digital yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan Variabel yaitu 
Return on equaity (ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), dan Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda dengan metode Ordinary Least Square. Kesimpulan yang dihasilkan adalah Return on equaity 
(ROE), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Capital Buffer. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Capital Buffer. 
Kata Kunci: Capital Buffer; ROE; LDR; NPL; BOPO  
 
PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan merupakan 
satu dari banyaknya penggerak sektor 
ekonomi yang berperan penting dalam 
pertumbuhan ekonomi suatu negara, 
salah satunya adalah sektor perbankan 
yang menjadi sektor utama dalam 
perekonomian. Sebagai Lembaga 
intermediary, Bank berfungsi untuk 
menghimpun dana masyarakat kemudian 
menyalurkan dananya kepada 
masyarakat dengan tujuan untuk 
mendorong peningkatan taraf hidup 
rakyat banyak (Rismayanti, 2018).   

 
Dalam pieriekoinoimian moidiern ini, 

piertumbuhan tieknoiloigi pierbankan 
tierjadi sangat piesat dan mienciptakan 
bierbagai kiemudahan. Tranfoirmasi 
tieknoiloigi yang dapat miembuat transaksi 
liebih nyaman dan ciepat inilah yang 
kiemudian biasa disiebut diengan istilah 
digitalisasi pierbankan, yang kiemudian 
miemunculkan banyak Bank Digital.  

Layanan Digital Banking liebih 
bieroiriientasi kiepada piemienuhan 
kiebutuhan nasabah diengan 
miemanfaatkan siepienuhnya tieknoiloigi 
digital mielalui pierangkat (dievicie) dan 
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aplikasi (soiftwarie) siebagai dieliviery 
channiel yang dapat di aksies kapan saja 
dan dimana saja, sierta mieminimalkan 
intieraksi siecara langsung diengan 
pietugas (Mamun & Ningsih, 2021). 

Dalam pierbankan digital, siemua 
layanan tradisioinal siepierti pienarikan, 
transfier uang, diepoisitoi bierjangka, giroi, 
tabungan, dan piengieloilaan dana 
siemuanya bierbasis digital dan 
tierintiegrasi kie dalam satu aplikasi 
pierbankan digital. Nasabah hanya pierlu 
miemiliki koinieksi intierniet untuk 
miengieloila atau mienjalankan 
transaksinya (Nguyien iet al., 2018). Hal 
ini siejalan diengan (Skinnier, 2014) yang 
mienyatakan bahwa pierbankan digital 
(Digital Banking) adalah bientuk 
pierbankan yang miendigitalkan siemua 
layanan dan oipierasi tradisioinal bank. 
Bank Digital siendiri bierdasarkan POiJK 
Noi.12/POiJK.03/2021 adalah bank 
bierbadan hukum Indoiniesia yang 
mienyiediakan dan mienjalankan kiegiatan 
usaha tierutama mielalui saluran 
ieliektroinik tanpa kantoir fisik sielain 
kantoir pusat atau mienggunakan kantoir 
fisik yang tierbatas. Riegulasi bank digital 
di Indoiniesia bielum diatur siecara khusus 
siehingga sama diengan bank umum 
lainnya yaitu mienggunakan POiJK 
Noi.12/POiJK.03/2021 tientang Bank 
Umum. 

Sielaku Liembaga intiermiediary, 
bank harus miemiliki kiecukupan moidal 
dalam mienjalankan pierannya tiersiebut, 
biegitupun Bank Digital. Aturan 
piermoidalan utama yang digunakan Bank 
Indoiniesia adalah aturan Basiel 
Coimmittieie oin Banking Supiervisioin 2 
(BCBS). Pada tahun 1988, BCBS 
mienierbitkan koinsiep awal pienghitungan 
moidal bank dan aktiva tiertimbang 
mienurut risikoi atau Risk Wieightied Assiet 
(RWA) yang dikienal diengan Basiel 
Accoird 1, khusus untuk risikoi kriedit, 
yang kiemudian disiempurnakan pada 
tahun 1996 diengan mienambahkan 

bagian kietiga dan mienghitung iekspoisur 
risikoi pasar. asiet tiertimbang. Koinsiep 
BCBS miensyaratkan moidal bank 
minimal 8 piersien dari asiet tiertimbang 
mienurut risikoi (Hardantoi, 2006). 

Pada tahun 2006, BCBS 
mienierbitkan kiembali pieraturan Basiel II 
yang liebih koimplieks dibandingkan 
Basiel I. Pieraturan Basiel II biertujuan 
untuk mieningkatkan kieamanan dan 
stabilitas sistiem kieuangan diengan 
bierfoikus pada pierhitungan moidal 
bierbasis risikoi, proisiedur piengawasan, 
dan pasar. . disiplin 2008/2009. Krisis 
kieuangan gloibal tahun 2008 miendoiroing 
BCBS miengieluarkan pieraturan Basiel III 
untuk miempierkuat kietahanan mikroi dan 
makroi. Dari sisi mikroi, proitieksi 
dilakukan diengan mieningkatkan kualitas 
dan kuantitas piermoidalan bank kie 
tingkat yang liebih tinggi dan pierlunya 
mienjamin kiecukupan cadangan moidal 
(buffier) bank, siehingga miemierlukan 
piembientukan buffier pienyimpanan asiet 
tiertimbang mienurut risikoi siebiesar 2,5% 
dari Risk Wieightied Assiet (RWA), 
pienyangga ini bierguna untuk mienutupi 
kierugian jika tierjadi kieadaan darurat. 
Bank dapat mienggunakan pienyangga 
moidal untuk mienutupi kierugian yang 
mungkin tierjadi di kiemudian hari kietika 
pieriekoinoimian ambruk atau mielambat. 
Sielain itu, pierbankan juga diharapkan 
dapat miemanfaatkan kietiersiediaan 
cadangan moidal untuk tietap 
mienyalurkan kriedit di tiengah krisis 
iekoinoimi yang tierjadi saat ini. Capital 
buffier mienunjukkan bahwa bank 
miempunyai kiemampuan untuk 
miempiertahankan moidalnya dan 
miemitigasi risikoi yang dapat 
miempiengaruhi biesarnya moidal bank dan 
likuiditas bank.. 

Capital Buffier mierupakan sielisih 
liebih dari Capital Adiequacy Ratioi 
(CAR) atau rasioi kiecukupan moidal 
diengan CAR minimum yang tielah 
ditietapkan (8%). Fungsi Capital Buffier 
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dalam industri pierbankan adalah untuk 
miengantisipasi pieningkatan kierugian di 
masa diepan. 

 
Gambar 1. Piersientasie pierkiembangan 

Capital Adiequacy Ratioi (CAR) dan 
Capital Buffier. 

Grafik di atas mienunjukan 
pieningkatan dan pienurunan pada Capital 
Adiequacy Ratioi (CAR) sieiring diengan 
pieningkatan dan pienurunan capital 
buffier. CAR mieningkat pada tahun 2019 
yaitu siebiesar 46,65% dan kiemudian trun 
pada tahun 2020 mienjadi 36,77%. 
Siedangkan titik tiertingginya bierada pada 
tahun 2021 siebiesar 63,75% dan di tahun 
2022 miengalami pienurunan kiembali 
mienjadi siebiesar 52,28%, rata-rata CAR 
pierbankan digital di Indoiniesia pada 
pierioidie 2018-2022 adalah 44,07%. 
Bierdasarkan tabiel, pierkiembangan rata-
rata CAR dari 2018 hingga 2022 
miengalami koindisi naik turun yang tidak 
mienientu. Hasil tiersiebut mienimbulkan 
piertanyaan miengienai faktoir-faktoir yang 
dapat miempiengaruhi sisa moidal yang 
miempiengaruhi piermoidalan bank. Sielain 
itu, nilai ini disiebut diengan kieliebihan 
moidal pienyangga atau buffier capital. 

Bierdasarkan pienielitian 
(Kurnianingsih iet al., 2021) rieturn oin 
iequity (ROiiE) bierpiengaruh niegatif dan 
signifikan tierhadap Capital Buffier. 
Siedangkan (iEffiendi, 2018) mieniemukan 
bahwa tidak ada piengaruh rieturn oin 
iequity (ROiiE) tierhadap Capital Buffier. 
(iEffiendi, 2018)  juga mieniemukan NPL 
tidak ada piengaruh diengan Capital 
buffier, namun dalam pienielitiannya 
(Fadli, 2018) mienyatakan adanya 

hubungan niegatif signifikan antara NPL 
diengan Capital buffier, siedangkan 
(Arum, 2016) mienyakatan bahwa ada 
hubungan niegatif  namun tidak 
signifikan antara NPL diengan Capital 
buffier. 

Dalam pienielitiannya (Akbari, 
2018) miendapatkan hasil poisitif 
signifikan antara FDR diengan Capital 
buffier. yang mana hasil ini biertientangan 
diengan hasil pienielitian (Haryantoi, 2015) 
yang mieniemukan tidak ada piengaruh 
antara FDR tierhadap Capital buffier. Dan 
hasil pienielitian Krisna (2008) 
mienyatakan BOiPOi tidak miempiengaruhi 
Capital buffier. siedangkan (Arsoijoitiegtoi 
Yuwoinoiputroi & Syaichu, 2019) 
mieniemukan bahwa BOiPOi miemiliki 
piengaruh poisitif yang signidikan 
tierhadap Capital Buffier. pienielitian ini 
miendukung tiemuan pienielitian 
(Shintawati, 2006) dan (Hisan & 
Sieptiarini, 2020) yang mieniemukan hasil 
BOiPOi bierpiengaruh signifikan tierhadap 
Capital buffier. 

Pienielitian ini mienggunakan Bank 
Digital yang ada di Indoiniesia dan 
tiercatat di Bursa iEfiek Indoiniesia (BiEI) 
antara tahun 2019 hingga triwulan kiedua 
tahun 2023 yang siesuai kritieria 
pienielitian. 

 
MiETOiDiE PiENiELITIAN 

Dalam pienielitian ini piendiekatan 
yang digunakan adalah piendiekatan 
kuantitatif. piendiekatan kuantitatif yang 
dimaksud adalah suatu proisies pienielitian 
mienggunakan data bierupa angka siebagai 
alat mienganalisis umtuk mieniemukan 
piengietahuan. Data yang dioilah dalam 
pienielitian ini adalah data siekundier yang 
sumbiernya diambil dari data lapoiran 
kieuangan Bank Digital pada pierioidie 
tiertientu yang diunduh mielalui wiebsitie 
riesmi masing-masing Bank Digital yang 
mienjadi oibjiek pienielitian. Poipulasi 
dalam pienielitian ini adalah bank digital 
yang tierdaftar pada Bursa iEfiek 
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Indoiniesia, dan sampiel yang akan 
digunakan dalam pienielitian ini adalah 
biebierapa Bank Digital di Indoiniesia yang 
sudah tierdaftar di Bursa iEfiek Indoiniesia 
sielama pierioidie pienielitian (2019- 
triwulan 2 tahun 2023) diengan mietoidie 
piengupulan data yang mienggunakan 
studi doikumientasi. 

 
Analisis Kuantitatif 

Mietoidie analisis kuantitatif 
digunakan dalam mietoidie analisis 
pienielitian ini. Analisis kuantitatif yang 
akan dimasukkan dalam pienielitian ini 
mieliputi uji dieskriptif, uji asumsi klasik, 
analisis liniier bierganda dan uji hipoitiesis. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Piengujian asumsi klasik miemiliki 
tujuan mienghasilkan moidiel riegriesi yang 
bsgus dan baik. Uji asumsi klasik tierdiri 
dari Uji Noirmalitas, Uji 
Multikoilinaritas, dan Uji 
Hietieroiskiedastisitas 

 
1. Uji Noirmalitas 

Agar riesidual tierdietieksi 
kienoirmalan distribusinya tidak 
dilakukannya diengan uji Koilmoigroiv 
Smirnoiv yang mienggunakan proigram 
SPSS. Diengan kritieria apabila hasil uji 
data biertaraf signifikansi (sig) > 5% atau 
0,05 maka data dikatakan didistribusikan 
diengan noirmal, apabila hasil uji data 
biertaraf signifikan (sig) < 5% atau 0,05 
maka data didistribusikan diengan tidak 
noirmal.  

 
2. Uji Multikoiliniearitas 

Pada asumsi klasik 
multikoiliniearitas, untuk miendietieksi ada 
atau tidaknya pienyimpangan dapat 
dilakukan diengan cara miembuat 
pierbandingkan antara nilai Toilierancie 
dan Variancie Inflatioin Factoir (VIF) 
diengan nilai kritis. Kritieria yang 
digunakan yairu jika nilai Toilierancie 
liebih dari atau 0,10 bierarti tidak tierdapat 

masalah multikoilinieritas, jika nilai 
Variancie Inflatioin Factoir (VIF) kurang 
dari atau < 10 bierarti data tidak ada 
masalah multikoiliniieritas. 

 
3. uji hietieroiskiedastisitas 

Tujuan dari uji hietieroiskiedastisitas 
adalah agar dapat mielihat siebaran data. 
Moidiel riegriesi yang baik adalah yang 
varians riesidualnya tidak miemunculkan 
tanda hietieroiskiedastisitas atau biersifat 
hoimoiskiedastis. Tujuannya untuk 
miengietahui apakah moidiel riegriesi 
miempunyai varian yang sama antara sisa 
piengamatan yang satu diengan sisa 
piengamatan yang lain. Pienielitian ini 
mienggunakan uji Gliejsier yaitu 
mieriegriesi nilai absoilut dari nilai riesidu 
pasa sietiap variabiel indiepiendien. Kritieria 
piengujian hietieroiskiedastisitas adalah 
kietika hasil piengujiannya miemunculkan 
signifikansi liebih biesar dari α = 0,05 atau 
5 piersien, bierarti tidak tierjadi 
hietieroiskiedastisitas. kietika hasil 
piengujian miemunculkan signifikansi 
kurang dari 0,05 artinya 
hietieroiskiedastisitas tierjadi.  

 
4. Uji Autoikoirielasi  

Uji autoikoirielasi diajukan untuk 
mienguji suatu moidiel apakah antara 
variabiel piengganggu masing-masing 
variabiel biebas tierbukti saling 
miempiengaruhi. Moidiel riegriesi yang 
bagus adalah riegriesi yang tidak tierjadi 
autoikoirielasi. Data yang digunakan 
dalam uji autoikoirielasi adalah data 
kuantitatif. Salah satu cara untuk 
mienguji koirielasi adalah diengan uji 
Durbin Watsoin, dimana dasar 
piengambilan kieputusan: angka D-W 
kurang dari -2 bierarti autoikoirielasi 
poisitif, angka D-W liebih biesar dari -2-+2 
bierarti tidak ada. autoikoirielasi, angka 
DW di atas +2 bierarti autoikoirielasi 
niegatif..  

 
Analisis Riegriesi Liniear Bierganda 
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Mietoidie analisis statistik pienielitian 
ini mienggunakan analisis riegriesi 
bierganda kariena miengukur kiekuatan 
hubungan antara dua variabiel atau liebih 
dan juga mienunjukkan kiekuatan 
hubungan antara variabiel tierikat dan 
variabiel biebas. Rumus riegriesi bierganda 
ditiemukan diengan piersamaan:  
Capital Buffier  = α+ β1ROiiE + β2NPF+ 
β3FDR+ β4BOiPOi+ ie 
Dimana:  
ROiiE = Rieturn Oin iEquity  
NPL = Noin Pierfoirming Loian  
LDR = Loian Diepoisit toi Ratioi  
BOiPOi=  bieban oipierasioinal tierhadap 
piendapatan oipierasioinal  
α  = Koinstanta  
β 1 – β 4=Koiiefisiien riegriesi dari tiap-tiap 
variabiel indiepiendien 
ie  = Riesidual atau ierroir 
 
Uji Hipoitiesis 
1. Uji T statistik  

Dilakukannya Uji T bierguna untuk 
miencari tahu siecara parsial apakah 
variabiel biebas bierpiengaruh siecara 
signifikan atau tidak tierhadap variabiel 
tierikat. Uji statistik t ini dilakukan 
diengan cara mielihat koiloim proibability 
pada sietiap t-statistic. Piengujian ini 
didasarkan pada pierbandingan nilai 
proibability diengan taraf signifikansi 5%. 

 
2. Uji F Statistik   

Uji F-statistik pada dasarnya 
mienunjukkan apakah sieluruh variabiel 
biebas atau indiepiendien dalam moidiel 
miempunyai piengaruh yang sama 
tierhadap variabiel tierikat atau diepiendien. 
Uji ini mienggunakan oibsiervasi 
signifikan pada taraf α yaitu 0,05. 
Analisis ini didasarkan pada 
pierbandingan antara nilai signifikansi F 
diengan nilai signifikan siebiesar 0,05. 

 
3. Koiiefisiien Dietierminasi  

Tujuan dari piengujian ini adalah 
untuk mienggambarkan siebierapa baik 

moidiel yang digunakan untuk pienielitian. 
Sielain itu uji ini digunakan untuk 
miengietahui kieieratan hubungan antara 
variabiel tierikat diengan variabiel biebas 
yang ditunjukkan diengan biesarnya nilai 
koiiefisiien dietierminasi (Adjustied R2). (R2) 
miendiekati maka dapat dikatakan 
kiemampuan variabiel indiepiendien moidiel 
riegriesi dalam mienjielaskan variabiel 
diepiendien siemakin kuat. Siebaliknya, 
kietika (R2) miendiekati 0, maka variabiel 
indiepiendien siemakin siedikit mienjielaskan 
variabiel diepiendien. 
 
HASIL DAN PiEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil 
Analisis Dieskriptif 
Tabiel 1. Analisis Statistik Dieskriptif 

 N Minimum Maximum Miean 
Std. 

Dieviatioin 
ROiiE 65 -2,03 3,26 ,7209 1,19777 
NPL 85 -4,61 2,82 1,0615 1,16241 
LDR 90 3,86 5,35 4,5009 ,28657 
BOiPOi 90 3,69 5,66 4,6311 ,37122 
Capital Buffier 90 1,79 6,27 3,1492 1,02718 
Valid N (listwisie) 63     

Pada tabiel 1 didapatkna bahwa 
nilai minimum Capital Buffier siebiesar 
1,79 dan nilai maksimumnya siebiesar 
6,27. Diengan miean siebiesar 3,1492 pada 
standar dieviasi 1,02718. Dikietahui juga 
bahwa nilai minimum ROiiE adalah -2,03 
dan nilai maksimumnya adalah 3,26, lalu 
nilai miean siebiesar 0,7209 dan nilai 
standar dieviasi siebiesar 1,19777. 
Kiemudian pada variabiel NPL dikietahui 
nilai minimumnya adalah -4,61 dan nilai 
maksimumnya adalah 2,82, lalu nilai 
miean siebiesar 1,0615 dan nilai standar 
dieviasi siebiesar 1,16241. variabiel LDR 
dikietahui nilai minimumnya adalah 3,86 
dan nilai maksimumnya adalah 5,35, lalu 
nilai miean siebiesar 4,5009 dan nilai 
standar dieviasi siebiesar 0,28657. Dan 
juga variabiel BOiPOi yang miemiliki nilai 
minimum siebiesar 3,69 dan nilai 
maksimum siebiesar 5,66, diengan rata-
rata 4,6311 dam standar dieviasi siebiesar 
1.02718. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Noirmalitas 
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Bierdasarkan hasil uji noirmalitas 
mienggunakan Uji Koilmoigoiroiv-Smirnoiv, 
hasil piengoilahan data mienunjukkan 
bahwa nilai Asymph. Sig (2-tailied) di 
atas tingkat signifikansi 0,05, yaitu 
siebiesar 0,200. Hal ini mienunjukkan 
bahwa data bierdistribusi diengan noirmal. 

 
2. Uji Multikoiliniearitas 

Mienurut hasil uji multikoiliniearitas 
pierhitungan nilai toilieransi mienunjukkan 
bahwa sietiap variabiel miemiliki nilai 
toilieransi siebiesar 0,3 atau liebih dan nilai 
VIF siebiesar 3 atau kurang. maka sangat 
jielas moidiel riegriesi tiersiebut tidak 
miengandung multikoiliniearitas. Tidak 
ada variabiel indiepiendien yang nilai 
toilieransinya kurang dari 0,10 atau VIF 
yang nilainya liebiuh dari 10, siehingga 
kiesimpulannya moidiel riegriesi pienielitian 
ini tidak tierjadi multikoiliniearitas dan 
moidiel riegriesi layak digunakan. 

 
3. Uji Hietieroiskiedastisitas  

Hasil Uji Gliejsier mienunjukkan 
bahwa tidak ada satupun variabiel 
indiepiendien yang miemiliki koiiefisiien 
signifikansi liebih kiecil dari tingkat 
signifikansi 5%, oilieh kariena itu dapat 
disimpulkan moidiel riegriesi tidak 
miengandung giejala hietieroiskiedastisitas. 

 
4. Uji Autoikoirielasi 

Untuk miengietahui ada tidaknya 
autoikoirielasi pierlu dilakukan piengujian 
tierliebih dahulu diengan mienggunakan uji 
durbin watsoin (Durbin Watsoin Tiest). 
Hasil piengujian autoikoirielasi diengan 
nilai sieluruh koiiefisiien paramietier 
mienunjukkan Uji DW mienunjukkan 
bahwa nilai Durbin Watsoin siebiesar 
1,896 yang bierarti  
1,7508(DU)<1,896(DW)<2,104(4-DW). 
Autoikoirielasi tidak tierjadi pada moidiel 
riegriesi ini, siehingga moidiel layak 
digunakan. 
Hasil Uji Analisis Riegriesi Liniear 
Bierganda 

Tabiel 2. Tabiel Analisis Liniear 
Bierganda 

Moidiel Unstandardizied 
Coiiefficiients t Sig. 

 

B Std. iErroir   kiesimpulan 
(Coinstant) -103,446 38,415 -2,693 ,009  
ROiiE 1,287 ,470 2,738 ,008 Signifikan 
NPL -8,846 2,458 -3,598 ,001 Signifikan 
LDR ,888 ,244 3,636 ,000 Signifikan 
BOiPOi ,963 ,215 4,470 ,000 Signifikan 

Bierdasarkan pada tabiel di atas, 
maka dipieroilieh moidiel piersamaan riegriesi 
liniear bierganda siebagai bierikut:  
Capital Buffier = -103,446 + 1,287ROiiE 
– 8,846NPL + 0,888LDR + 0,963BOiPOi 

+ ie 
 
Uji Hipoitiesis 
1. Uji Parsial (Uji t)  

Hipoitiesis kierja ini diuji diengan uji 
parsial (uji-t) yang tujuannya untuk 
miengietahui apakah variabiel indiepiendien 
miempunyai piengaruh siecara individual 
(parsial) tierhadap variabiel diepiendien. 
Uji t dilakukan diengan tingkat 
kiepiercayaan 95% atau α = 5%. 
Kieputusan untuk mienguji hipoitiesis 
siecara parsial diambil bierdasarkan 
koindisi bierikut: 

1) kietika tingkat signifikansi liebih biesar 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditierima dan Ha ditoilak. 

2) kietika tingkat signifikansi liebih kiecil 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditoilak dan Ha ditierima. 

Hasil pierhitungan Uji t dalam 
pienielitian ini dapat dilihat pada tabiel 
bierikut ini: 

Tabiel 3. Tabiel Hasil Uji T 
Moidiel B T Sig. kiesimpulan 

(Coinstant) -103,446 -2,693 ,009  

ROiiE 1,287 2,738 ,008 Signifikan 

NPL -8,846 -3,598 ,001 Signifikan 

LDR ,888 3,636 ,000 Signifikan 

BOiPOi ,963 4,470 ,000 Signifikan 

Bierdasarkan hasil piengujian pada 
tabiel uji parsial di atas, maka piengaruh 
Rieturn oin iEquity (ROiiE), Noin 
Pierfoirming Loians (NPL), Loian toi 
Diepoisits (LDR), Bieban Oipierasioinal Dan 
Piendapatan oipierasioinal (BOiPOi) 
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tierhadap Capital Buffier dapat dijielaskan 
siebagai bierikut:  
1) Rieturn Oin iEquity (ROiiE)  

Dari tabiel di atas dapat dipieroilieh 
nilah sig. ROiiE yaitu 0,008 > 0,05 dan 
nilai koiiefisiien poisitif. Hal ini 
mienunjukkan bahwa ROiiE miemiliki 
piengaruh poisitif tierhadap Capital 
Buffier. Yang artinya Ha ditierima 

2) Noin Pierfoirming Loians (NPL)  
Dari tabiel di atas dapat dipieroilieh 
nilah sig. NPL yaitu 0,001 > 0,05 dan 
nilai koiiefisiien niegatif. Hal ini 
mienunjukkan bahwa NPL miemiliki 
piengaruh niegatif tierhadap Capital 
Buffier. Yang artinya Ha ditierima 

3) Loian toi Diepoisits (LDR)  
Dari tabiel di atas dapat dipieroilieh 
nilah sig. LDR yaitu 0,000 > 0,05 dan 
nilai koiiefisiien poisitif. Hal ini 
mienunjukkan bahwa LDR miemiliki 
piengaruh tierhadap poisitif Capital 
Buffier. Yang artinya Ha ditierima 

4) Bieban Oipierasioinal dan Piendapatan 
Oipierasioinal (BOiPOi) 
Dari tabiel di atas dapat dipieroilieh 
nilah sig. BOiPOi yaitu 0,000 > 0,05 
dan nilai koiiefisiien poisitif. Hal ini 
mienunjukkan bahwa BOiPOi miemiliki 
piengaruh tierhadap poisitif Capital 
Buffier. Yang artinya Ha ditierima 

 
Uji simultan (Uji f) 

Tabiel 4. Tabiel Hasil Uji F 
Moidiel F Sig. Kiesimpulan  
Riegriessioin 16,733 0,000 Signikan  

Bierdasarkan tabiel di atas, dapat 
dilihat bahwa hasil uji simultan 
dipieroilieh nilai F hitung siebiesar 16,733 
yang mana tingkat signifikansinya 
siebiesar 0,000. Ditinjau dari nilai 
signifikansi yang liebih kiecil dari 0,05, 
maka dapat diambil kiesimpulan bahwa 
Rieturn oin iequaity (ROiiE), Loian Toi 
Diepoisit Ratioi (LDR), Noin Pierfoirming 
Loian (NPL) , dan Bieban Oipierasioinal 
tierhadap Piendapatan Oipierasioinal 
(BOiPOi) bierpiengaruh siecara biersama-

sama atau simultan tierhadap variabiel 
Capital Buffier. Yang artinya H0 ditoilak 
dan Ha ditierima 

 
Koiiefisiien Dietierminasi (Adjustied R2) 
Tabiel 5. TAbiel Koiiefisiien Dietierminasi 

(Adjustied R2) 

Pierhitungan koiiefisiien riegriesi 
pienielitian ini mienghasilkan nilai 
Adjustied R Squarie siebiesar 0,414. 
Artinya variabiel indiepiendien mampu 
mienjielaskan siebiesar 41,4% variasi 
variabiel diepiendien, siedangkan sisanya 
siebiesar 58,6% dapat dijielaskan oilieh 
variabiel lain di luar variabiel pienielitian. 
 
Piembahasan 
Piembahasan siecara parsial 
a. Piengaruh Rieturn Oin iEquity tierhadap 

Capital Buffier 
Variabiel ROiiE miembierikan hasil 

koiiefisiien yang biernilai poisitif diengan 
hasil t-tiest mienunjukkan bahwa variabiel 
ROiiE miemiliki piengaruh yang signifikan 
tierhadap Capital Buffier. Yang mana 
miembierikan hasil yang bierbieda diengan 
pienieliti (Nanda Arum Fauzi, 2018), dan 
(Tika Ayumi Hadi, 2020), yang 
miendapatkan hasil ROiiE miemiliki 
piengaruh poisitif namun tidak signifikan 
tierhadap Capital buffier. Biegitu pula 
dalam pienielitian (Muhammad Iqbal 
Akbari, 2018) yang mieniemukan 
piengaruh niegatif tidak signifikan antara 
ROiiE dan Capital buffier. Siedangkan 
dalam pienielitian (Dwi iEva, dkk., 2021) 
mienyatakan bahwa Capital Buffier 
tierpiengaruh niegatif yang signifikan oilieh 
ROiiE. 

 
b. Piengaruh Noin Pierfoirming Loian  

tierhadap Capital Buffier 
Hasil analisis riegriesi untuk 

variabiel Noin Pierfoirming Loians 

Priedictoirs Adjustied R 
squarie 

Priedictoirs: 
(Coinstant), BOiPOi, 
NPL, LDR, ROiiE 

0,414 
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dikietahui bahwa koiiefisiien riegriesi 
biernilai niegatif dan tingkat signifikansi 
uji t untuk variabiel Noin Pierfoirming 
Loians adalah (0,001> 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa Noin Pierfoirming 
Loians bierpiengaruh niegatif tierhadap 
Capital Buffier pada industri pierbankan 
yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indoiniesia. 
Hal ini siejalan diengan pienielitian yang 
dilakukan (Imam fadli, 2018) yang 
mieniemukan hubungan niegatif signifikan 
antara NPL diengan Capital buffier, dan 
juga pienielitian (Muhammad Iqbal 
Akbari, 2018)  yang mienggunakan NPF 
mieniemukan hasil niegatif signifikan 
antara NPF diengan Capital buffier, 
siedangkan (Tika Ayumi Hadi, 2020) 
mieniemukan NPF bierpiengaruh poisitif 
dan tidak signifikan tierhadap Capital 
Buffier. Kiemudian pienielitian dari (Ulis & 
Dina, 2020) yang mieniemukan adanya 
piengaruh signifikan antara NPF dan 
Capital buffier, dan di sisi lain (Tyas 
Utaminingrum iEffiendi, 2018)  
mienggunakan NPL dan mieniemukan 
tidak ada piengaruh antara NPL diengan 
Capital buffier. Dan (Nanda Arum Fauzi 
(2018) mieniemukan hubungan niegatif 
tidak signifikan antara NPL diengan 
Capital buffier. 

 
c. Piengaruh Loian Toi Diepoisit Ratioi 

tierhadap Capital Buffier 
Hasil analisis riegriesi untuk 

variabiel Loian toi Diepoisit Ratioi dapat 
disimpulkan bahwa LDR bierpiengaruh 
tierhadap Capital Buffier pada industri 
pierbankan yang tierdaftar di Bursa iEfiek 
Indoiniesia. Pienielitian yang dilakukan 
(Muhammad Iqbal Akbari, 2018) 
mieniemukan hasil poisitif signifikan 
antara FDR diengan Capital buffier. 
Biertientangan diengan hasil pienielitian 
Sugieng Haryantoi (2015) yang tidak 
miemiliki piengaruh antara FDR tierhadap 
Capital buffier. 

d. Piengaruh Bieban Oipierasioinal 
tierhadap Piendapatan Oipierasioinal 
tierhadap Capital Buffier 

Hasil analisis riegriesi untuk BOiPOi  
dikietahui bahwa koiiefisiien riegriesi bier 

nilai poisitif. Hasil uji t untuk 
variabiel BOiPOi dipieroilieh tingkat 
signifikansi liebih riendah dibandingkan 
taraf signifikansi yang ditietapkan (0,000 
> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
BOiPOi bierpiengaruh poisitif tierhadap 
Capital Buffier pada industri pierbankan 
digital yang tierdaftar di Bursa iEfiek 
Indoiniesia. hasil ini sielaras diengan hasil 
pienielitian (Shintawati, 2006) dan (Ulis 
& Dina, 2020) yang mieniemukan hasil 
BOiPOi bierpiengaruh signifikan tierhadap 
Capital buffier. Namun tidak miendukung 
tiemuan Krisna (2008) mienyatakan 
bahwa BOiPOi tidak bierpiengaruh 
tierhadap Capital buffier. 
 
Piembahasan siecara simultan 

Bierdasarkan Uji Simultan (F) pada 
tabiel 11, hasil mienunjukkan bahwa F 
hitung siebiesar 16,733 diengan tingkat 
signifikansi 0,000. Bierdasarkan nilai 
signifikansi yang liebih kiecil dari 0,05, 
maka dapat dikatakan bahwa piengaruh 
ROiiE, LDR, NPL, dan BOiPOi siecara 
biersama-sama (simultan) bierpiengaruh 
tierhadap variabiel diepiendien Capital 
Buffier.  

Bierdasarkan uji koiiefisiien 
dietierminasi di atas, dapat dilihat nilai 
Adjustied R2 siebiesar 0,414 atau 41,4%. 
Nilai tiersiebut mienunjukkan bahwa ROiiE, 
LDR, NPL, dan BOiPOi mampu 
mienjielaskan Capital Buffier siebiesar 
41,4%, siedangkan sisanya 58,6% 
dijielaskan oilieh variabiel lain diluar 
variabiel pienielitian. 

 
PENUTUP 
Kiesimpulan   

Pienielitian ini mienguji piengaruh 
Rieturn oin iEquity, Noin Pierfoirming 
Loians, Loian toi Diepoisit Ratioi, dan 
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BOiPOi tierhadap Capital Buffier pada 
industri pierbankan digital yang tierdaftar 
di Bursa iEfiek Indoiniesia tahun 2019 
sampai diengan tahun 2023. Bierdasarkan 
hasil analisis data, maka dipieroilieh 
kiesimpulan bahwa siecara parsial sietiap 
variabiel miempunyai hasil yang bierbieda-
bieda diantaranya ROiiE, LDR, dan BOiPOi 
yang bierpiengaruh poisitif dan signifikan 
tierhadap Capital Buffier. Siemientara NPL 
bierpiengaruh niegatif dan signifikan 
tierhadap Capital Buffier bank digital. 
Siecara simultan variabiel ROiiE, LDR, 
NPL, dan BOiPOi tierdapat piengaruh yang 
signifikan tierhadap Capital Buffier 
pierbankan digital yang tierdaftar di Bursa 
iEfiek Indoiniesia tahun 2019 sampai 
diengan tahun 2023. 
 
Saran  

Bierdasarkan hasil pienielitian dan 
kiesimpulan yang sudah dipaparkan, 
maka dapat dibierikan biebierapa saran 
siebagai bierikut: 
1. Bagi pihak manajiemien, siebaiknya 

mieningkatkan pierhatian tierhadap 
Capital Buffier pierusahaannya diengan 
mielakukan pienyiesuaian tierhadap 
risikoi dan asiet yang dimiliki 
pierusahaan agar tingkat Capital 
Buffier tietap oiptimal.  

2. Bagi pienieliti sielanjutnya, diharapkan 
mampu miempieieliebar analisis tierkait 
faktoir yang miempiengaruhi Capital 
Buffier tierhadap bank digital sierta 
mienjangkau variabiel-variabiel lain 
siepierti variabiel makroiiekoinoimi, 
iefisiiensi dan rasioi kieuangan lainnya 
sierta miempierluas rientang waktu dan 
oibjiek pienielitian. 
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